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SAMBUTAN

Puji syukur dipanjatkan ke hadirat Allah Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat dan 
hidayah yang telah diberikan kepada kita semua. Badan Pembina Lembaga Pendidikan (BPLP) 
PGRI berupaya keras untuk turut mendorong dan memfasilitasi setiap lembaga pendidikan 
mulai satuan pendidikan jenjang PAUD, pendidikan masyarakat, pendidikan dasar, pendidikan 
menengah, pendidikan tinggi hingga badan penyelenggara pendidikan agar tumbuh 
berkembang dan berkualitas. Salah satu upaya dimaksud yaitu dengan diselenggarakannya 
Seminar Nasional Pendidikan (SNP) PGRI 2017 bersamaan dengan kegiatan Pekan Olah Raga 
dan Seni Mahasiswa (PORSENASMA) III PT PGRI bertempat di Universitas PGRI 
Palembang Sumatera Selatan.

Seminar Nasional Pendidikan (SNP) PGRI 2017 diselenggarakan oleh Badan Pembina
Lembaga Pendidikan (BPLP) PGRI bekerjasama dengan Universitas PGRI Palembang,
Universitas Indraprasta PGRI, Universitas PGRI Madiun dan IKIP PGRI Pontianak. Seminar
Nasional ini mengangkat tema “Pengembangan Pendidikan Karakter Untuk Meningkatkan
Marwah Bangsa”. Tema ini diangkat dengan sejumlah pemikiran bahwa pendidikan karakter
telah menjadi program prioritas pemerintah seperti yang tertuang dalam Nawacita Kabinet
Kerja Pemerintahan Jokowi-JK dalam rangka mempersiapkan generasi muda yang berkualitas.

Dalam beberapa tahun mendatang pendidikan nasional akan terus menghadapi tantangan
dalam upaya mewujudkan keunggulan bangsa di era globalisasi, khususnya dalam ASEAN
Economic Community (AEC) yang telah dimulai sejak tahun 2015. Daya saing Indonesia di
pentas global belum beranjak naik walaupun secara politis anggaran pendidikan memang telah
mencapai 20% dari APBN. Namun demikian, sesungguhnya secara empirik angaran tersebut
masih sangat kecil, karena APBN pendidikan masih harus dibagi setidaknya pada 14
kementerian untuk pendidikan kedinasan, belanja gaji dan tunjangan guru yang mencakup di
atas 35%. Selain itu juga, anggaran yang tersebar di beberapa kabupaten/kota yang belum tepat
alokasinya. Gejala ini menunjukan bahwa Pemerintah masih perlu ditingkatkan kemampuannya
dalam mengemban amanat pasal 31 ayat (4) UUD-1945 dan Deklarasi HAM (1948) dalam
mewujudkan free and compulsory basic education.

Dalam upaya peningatan mutu pendidikan, Pemerintah masih menganggap bahwa konsep
supremacy seolah lebih penting ketimbang konsep capacity. Kejuaraan dalam olimpiade
menerapkan konsep supremacy karena yang menang hanya orang-perorang yang jumlahnya
kecil dan tidak terkait langsung dengan kapasitas bangsa dalam penguasaan ipteks. Namun,
keikutsertaan dalam Olimpiade justru mendapat perhatian yang jauh lebih besar ketimbang
memperkuat kapasitas bangsa dalam peningkatan mutu dan keunggulan. Ke depan,
pembangunan pendidikan nasional harus menerapkan konsep capacity, yang dimulai dari
penguatan Lembaga Pendidikan tenaga Kependidikan (LPTK) untuk penyiapan guru,
pengembangan profesi guru, serta melengkapi sarana belajar dalam rangka peningkatan mutu
pendidikan.

Disamping penguatan mutu pendidikan, pemerintah perlu menanamkan nilai-nilai
karakter bangsa dalam pendidikan. Pendidikan di Indonesia belum sepenuhnya berhasil
membentuk generasi muda yang unggul dan berkarakter. Melunturnya sebagian nilai-nilai
karakter bangsa pada generasi muda disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya melalui
faktor internal yang merupakan faktor-faktor yang disebabkan oleh manusia itu sendiri. Dalam
lingkup terkecil di masyarakat yaitu keluarga, dimana pola hidup yang semakin sibuk dan serba
modern mengakibatkan hilangnya fungsi-fungsi keluarga, minimnya komunikasi antara orang
tua dan anak mengakibatkan anak merasa kurang diperhatikan. Fenomena ini menyebabkan
sebagian anak lebih memilih untuk bergaul dengan lingkungan yang salah. Rasa diabaikan
pada diri anak akan menyebabkan labilnya emosi dan penalaran pada diri anak sehingga
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berdampak pada kenakalan, tawuran, penyalahgunaan narkoba, miras, perilaku seks bebas dan
sebagainya.

Faktor lain yang mengakibatkan lunturnya sebagian nilai karakter bangsa yaitu faktor
lingkungan masyarakat. Pola kehidupan di lingkungan masyarakat saat ini yang selalu mencari
alternatif termudah dan jalan pintas dalam menyelesaikan segala permasalahan mengakibatkan
lunturnya nilai-nilai kehidupan yang ada di dalamnya seperti: gotong royong, kerukunan
beragama dan bermasyarakat, hukum dan keadilan, demokrasi dan sebagainya.

Melalui seminar nasional ini diharapkan memberikan kontribusi pemikiran-pemikiran 
ilmiah dari para pemakalah dalam pengembangan pendidikan menuju bangsa yang maju, 
modern, dan  berkualitas dengan memegang teguh nilai-nilai karakter bangsa yang 
berlandaskan Pancasila. Pemikiran, gagasan dan hasil-hasil penelitian yang dipresentasikan 
dalam kegiatan Seminar Nasional Pendidikan ini diharapkan dapat memberikan pencerahan 
dalam rangka revitalisasi pendidikan karakter sehingga dapat mengembalikan dan menjaga 
marwah bangsa. Untuk semua pihak yang telah berkontribusi untuk terselenggaranya kegiatan 
seminar ini, kami ucapkan terimakasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya.

Palembang, 27 April 2017
Badan Pembina Lembaga Pendidikan PGRI
Ketua,

Dr. Unifah Rosyidi, M.Pd
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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Alhamdulillahi rabbil’alamin. Segala puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah
SWT yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga prosiding ini dapat
terselesaikan dengan baik. Prosiding ini berisi kumpulan makalah dari berbagai perguruan
tinggi di Indonesia yang telah dipresentasikan dan didiskusikan dalam Seminar Nasional
Pendidikan PGRI 2017

Seminar Nasional Pendidikan PGRI tahun 2017 disingkat SNP PGRI 2017
diselenggarakan oleh Badan Pembina Lembaga Pendidikan PGRI bekerjasama dengan
Universitas PGRI Palembang, Universitas Indraprasta PGRI, Uiversitas PGRI Madiun dan
IKIP PGRI Pontianak yang di selenggarakan di Palembang pada hari Kamis, 27 April 2017.
Seminar ini mengangkat tema “Pengembangan Pendidikan Karakter Untuk Meningkatkan
Marwah Bangsa”. Prosiding ini disusun untuk mendokumentasikan gagasan dan hasil
penelitian terkait Karakter Bangsa. Dengan demikian, seluruh pihak yang terlibat dalam dunia
pendidikan dapat terus termotivasi dan bersinergi untuk berperan aktif membangun pendidikan
Indonesia yang berkualitas melalui pendidikan karakter.

Dalam penyelesaian prosiding ini, kami menyadari bahwa dalam proses
penyelesaiaannya tidak terlepas dari bantuan berbagai pihak. Untuk itu pada kesempatan ini
panitia menyampaikan ucapan terima kasih dan memberikan penghargaan setinggi-tingginya,
kepada :
1. Ketua Umum dan Sekretaris Jenderal Pengurus Besar (PB) PGRI berserta jajaran pengurus,

atas segala dukungan dan fasilitas untuk kegiatan ini;
2. Ketua Badan Pembina Lembaga Pendidikan PGRI, Dr. Unifah Rosyidi, M.Pd. beserta

seluruh jajaran pengurus yang telah memberikan dukungan dan memfasilitasi dalam
kegiatan ini.

3. Rektor Universitas PGRI Palembang, Dr. Syarwani Ahmad, M.M.,  atas segala dukungan
dan fasilitas tempat dalam penyelengaraan kegiatan ini.

4. Rektor Universitas Indraprasta PGRI, Prof. Dr. Sumaryoto, atas segala dukungan dan
fasilitas dalam kegiatan ini.

5. Rektor Universitas PGRI Madiun, Dr. Parji, M.Pd., atas segala dukungan dan fasilitas
kegiatan ini.

6. Rektor IKIP PGRI Pontianak, Prof. Dr. Samion H. AR. M.Pd., atas segala dukungan dalam
kegiatan ini.

7. Bapak/Ibu panitia yang telah meluangkan waktu, tenaga, serta pemikiran demi kesuksesan
acara ini.

8. Bapak/Ibu seluruh dosen, guru dan pejabat instansi penyumbang artikel hasil penelitian
dan pemikiran ilmiahnya dalam kegiatan seminar nasional ini.
Kami menyadari bahwa prosiding ini tentu saja tidak luput dari kekurangan, untuk itu

segala saran dan kritik kami harapkan demi perbaikan prosiding pada terbitan tahun yang akan
datang. Akhirnya kami berharap prosiding ini dapat bermanfaat bagi seluruh pihak terkait.

Wassalamualaikum Wr. Wb.
Palembang, 27 April 2017
Ketua Panitia

Dr. Supardi US
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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui; (1) mengetahui 

pemanfaatan sungai Komering sebagai media pembelajaran 

IPS (Sosiologi) Pada materi lingkungan hidup  di kelas VIII 

Sekolah Menengah Pertama MTs-NU Sumber Agung (2) 

Mengetahui pemahaman siswa kelas VIII terhadap materi 

lingkungan hidup setelah pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial Terpadu (Sosiologi) menggunakan media sungai 

Komering. Penelitian ini mengambil dua lokasi di sungai 

Komering kecamatan Buay Madang dan Sekolah MTs-NU 

Sumber Agung. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode deskriptif kualitatif. Sumber data diperoleh dari 

informan, dokumen dan tempat. Teknik pengumpulan data 

melalui wawancara, kajian dokumen, dan observasi 

langsung. Pengujian validitas data dalam  penelitian ini 

dengan teknik triangulasi data. Hasil penelitian ini di analisis 

dengan menggunakan model interakatif. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa dengan pemanfaatan sungai Komering 

sebagai media pembelajaran dapat meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial Terpadu (Sosiologi) pada kelas VIII 

Sekolah Menengah Pertama MTs-NU Sumber Agung tahun 

pelajaran 2015/2016 

 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pembelajaran adalah setiap kegiatan 

yang dirancang oleh guru untuk membantu 

seseorang untuk mempelajari suatu kemampuan 

dan atau nilai yang baru dalam suatu proses 

yang sistematis melalui tahap rancangan, 

pelaksanaan, dan evaluasi dalam konteks 

kegiatan belajar mengajar (Sagala, 2014:6). 

Melalui proses pembelajaran guru dituntut 

mampu untuk memilih, menguasai dan 

menerapkan pendekatan, strategi serta metode 

dan teknik-tekniknya menjadi penentu 

keberhasilan siswa dalam menguasai mata 

pelajaran (Siregar, 2012). Menurut (Ahmad, 

2010), Kesuksesan pengajar dikelas sangat 

dipengaruhi oleh proses pembelajaran yang 

berlangsung. Dahulu guru beperan sebagai satu-

satunya sumber belajar, sehingga terkesan 

dalam kelas bahwa guru adalah sosok yang 

paling pintar. Akibatnya, kegiatan 

pembelajaran di kelas menjadi searah dan terasa 

sangat membosankan sehingga daya serap 

siswa terhadap materi yang diberikan sangat 

rendah. Dari permasalahan itulah upaya 

meningkatkan kualitas pendidikan seharusnya 

dimulai dari pembenahan kemampuan guru. 

Salah satu kemampuan yang dimiliki guru 

adalah bagimana strategi pembelajaran yang 

sesuai dengan tujuan atau kompetensi yang 

akan dicapai, karena kita yakin tidak semua 

tujuan bisa dicapai hanya satu strategi. 
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Karakteristik media dan pemilihan 

media merupakan kesatuan yang tidak 

terpisahkan dalam penentuan strategi 

pembelajaran. dalam dunia pendidikan ada 

beberapa jenis media yang dipakai dalam 

pembelajaran yaitu Media audio, Media visual, 

Media audiovisual, Orang (poeople), Bahan 

(materials), Alat (devide), Teknik (technic), 

Latar (setting). Selain membangkitkan motivasi 

dan minat siswa, media pembelajaran juga 

dapat membantu siswa meningkatkan 

pemahaman, menyajikan data dengan menarik 

dan terpercaya, memudahkan penafsiran data 

dan memadatkan informasi (Hasanah, 

2012:174-175). Dengan demikian dengan 

adanya sungai Komering sebagai media 

pembelajaran maka tidak ada suatu kesukaran 

lagi bagi para pendidik atau peserta didik dalam 

memahami pembelajaran dan pengetahuan.  

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

Terpadu di Sekolah Menengah Pertama 

merupakan mata pelajaran yang membangun 

intelektual siswa dibidang ilmu Sosiologi  untuk 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

lingkungannya (Juliani, 2014). Sungai dapat 

dimanfaatkan sebagai media dalam 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Terpadu Sosial 

pada penelitian awal di Sekolah MTs-NU 

Sumber Agung. Penelitian ini diharapkan dapat 

mendukung media-media pembelajaran yang 

berhubungan dengan lingkungan serta untuk 

menambah wawasan ilmu pengetahuan 

kependidikan dan mengkaji tentang 

pemanfaatan lingkungan sebagai media 

pembelajaran khususnya menggunakan media 

sungai Komering. 

Berdasarkan observasi awal yang 

dilakukan peneliti di sekolah MTs-NU Sumber 

Agung pada tanggal 15 Maret 2016 dengan guru 

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

mengungkapkan bahwa sungai sangat bagus 

sebagai media pembelajaran. selain itu, belum 

dimanfaatkannya sumber belajar lokal dalam 

hal ini lingkungan lokal sebagai media dalam 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

Terpadu. Salah satu sumber belajar berupa 

lingkungan lokal yang keberadaannya dekat 

dengan lokasi Sekolah MTs-NU Sumber Agung 

adalah sungai Komering. 

Berdasarkan gambaran diatas, penulis 

tertarik untuk mengadakan penelitian dengan 

mengangkat tema Sungai Komering Sebagai 

Media Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial Terpadu Kelas VIII Sekolah 

Menengah Pertama MTS-NU Sumber 

Agung Tahun Pelajaran 2015-2016. 

1.2 Fokus dan SubFokus Penelitian 

Dalam suatu penelitian, diperlukan 

pembatasan masalah agar penelitian tersebut 

tearah dan terfokus dalam pelaksanaanya serta 

tidak menyimpang dari permasalahan yang 

akan diteliti. Adapun baasan-batasan masalah 

dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

1) Media pembelajaran yang digunakan adalah 

sungai Komering yang mengalir didesa 

Sumber Agung. 

2) Objek penelitian ini adalah kelas VIII di 

MTS-NU Sumber Agung. 

3) Materi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah lingkungan hidup pada standar 

kompetensi: memahami permasalahan sosial 

berkaitan dengan pertumbuhan 

permasalahan lingkungan hidup dan upaya 

penanggulangan dalam pembangunan 

berkelanjutan. 

1.2.2 Rumusan Masalah 

Masalah dapat diartikan sebagai 

penyimpangan antara yang seharusnya dengan 

apa yang benar-benar terjadi, antara teori 

dengan praktek, antara aturan dengan 

pelaksanaan, antara rencana dengan 

pelaksanaan (Sugiyono, 2012:32). 

Permasalahan utama dalam penelitian ini 

adalah: Bagaimana pemanfaatan sungai 

Komering sebagai media pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial Terpadu kelas VIII di 

Sekolah MTs-NU Sumber Agung? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian adalah rumusan 

kalimat yang menunjukkan adanya sesuatu hal 

yang diperoleh setelah penelitian selesai 

(Arikunto, 2014:97). Setiap penelitian yang 

dilakukan pasti memiliki tujuan agar 

memperoleh gambaran yang jelas dan 

bermanfaat bagi yang menggunakannya. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk: 

Mengetahui pemanfaatan sungai Komering 

sebagai media pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
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Sosial Terpadu pada materi Lingkungan Hidup 

di kelas VIII Sekolah MTs-NU Sumber Agung. 

 

LANDASAN TEORI 

2.1 Kajian Literatur 

2.1.1 Media Pembelajaran  

Kata media berasal dari bahasa latin, 

yaitu medius yang seara harfiah berati  

"tengah", "perantara", atau "pengantar". Dalam 

bahasa Arab, media adalah perantara atau 

pengantar pesan dari pengirim kepada penerima 

pesan. Gerlach dan Ely dalam Hasanah 

(2012:172-173), mengatakan bahwa media 

apabila dipahami secara garis besar adalah 

manusia, atau kejadian yang membangun 

kondisi membuat siswa mampu memperoleh 

pengetahuan, keterampilan atau sikap. Dalam 

pengertian ini, guru, buku teks, dan lingkungan 

sekolah merupakan media. Menurut pendapat 

Gagne dalam Komalasari (2013:111), 

mengartikan media sebagai jenis komponen 

dalam lingkungan yang dapat merangsang 

mereka untuk belajar. 

 Media adalah suatu ekstensi manusia 

yang memungkinkannya memengaruhi orang 

lain yang tidak mengadakan kontak langsung 

dengannya (Marshal Mcluhan dan Anton 

Noornia dalam Trianto, 2014:113). Hal yang 

sama dikemukakan "Newby dkk  dalam Yaumi 

(2014:258), mengatakan bahwa instructional 

medium is a  means of providing a stimulus-rich 

environment for learning (e.g., multimedia, 

vidio, text, real object). Maksudnya, media 

pembelajaran adalah peralatan untuk 

menyediakan lingkungan belajar yang kaya 

tentang rangsangan atau dorongan (misalnya 

multimedia, vidio, teks, dan benda asli. 

Dari urairan di atas dapat disimpulkan 

bahwa media adalah alat bantu dalam proses 

belajar mengajar serta sarana untuk 

menyampaikan materi dari sumber belajar ke 

peserta didik, dan gurulah yang 

mempergunakan untuk membelajarkan anak 

didik demi tercapainya tujuan pengajaran. 

2.1.2 Model Karya Wisata  

Karya wisata adalah pesiar yang 

dilakukan oleh para peserta didik untuk 

melengkapi pengalaman belajar tertentu dan 

merupakan bagian integral dari kurikulum 

sekolah. Dengan karyawisata sebagai metode 

belajar mengajar, anak didik dibawah 

bimbingan guru mengunjungi tempat-tempat 

tertentu dengan maksud untuk belajar. Berbeda 

halnya dengan tamasya dimana manusia 

terutama pergi untuk mencari liburan, dengan 

karya wisata manusia diikat oleh tujuan dan 

tugas belajar (Sagala, 2014:214). Sedangkan 

menurut Rusyan dalam Sagala (2014:214), 

pariwisata banyak memiliki nilai non akademis, 

tetapi tujuan umum pendidikan dapat dicapai, 

terutama mengenai wawasan dan pengalaman 

tentang dunia luar seperti kunjungan ketempat-

tempat situs bersejarah, musium, peternakan 

yang sitematis, dan sebagainya. 

Dari beberapa pendapat diatas dapat 

disimpulkan bahwa model karyawisata adalah 

metode belajar mengar yang dilakukan diluar 

kelas seperti alam terbuka, musium, lingkungan 

sekitar sekolah dan sebagainya, dengan tujuan 

agar siswa bisa melihat secara langsung dan 

mempraktekkan materi yang sampaikan oleh 

guru.  

2.1.3  Pengertian Lingkungan Hidup 

 Lingkungan adalah  suatu sistem 

kompleks yang berada di luar individu yang 

mempengaruhi tumbuhan dan perkembangan 

organisme. Lingkungan tidak sama dengan 

habitat. Habitat adalah tempat dimana 

organisme atau komunitas organisme hidup. 

Organisme terdapat di laut, di padang pasir, di 

hutan dan lain sebagainya. Jadi habitat habitat 

secara garis besar dapat dibagi menjadi habitat 

darat dan habitat air. Keadaan lingkungan dari 

kedua habitat itu berlainan (Irwan, 2014:108). 

Lingkungan juga diartikan sebagai 

kombinasi antara kondisi fisik yang mencakup 

keadaan sumber daya alam, seperti tanah, air, 

energi surya, mineral serta flora dan fauna yang 

tumbuh di atas tanah maupun yang hidup dalam 

lautan, dengan kelembagaan yang meliputi 

ciptaan manusia, seperti keputusan bagaimana 

menggunakan lingkungan fisik tersebut 

(Sembel, 2015:2). Sementara menurut pendapat 

Sastrawijaya (2009:7) Lingkungan hidup ialah 

jumlah semua benda yang hidup dan tidak hidup 

serta kondisi yang ada dalam ruang yang kita 

tempati. Manusia di sekitar kita adalah pula 

bagian lingkungan hidup kita masing-masing. 

Oleh karena itu kelakuan manusia, dan dengan 

demikian kondisi sosial, merupakan pula unsur 

lingkungan hidup. 
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Dari pengertian di atas dapat 

disimpulkan bahwa lingkungan hidup kesatuan 

ruang dengan semua benda yang ada di dunia 

ini dan keadaan makhluk hidup 

laiinnya.lingkungan hidup terdiri dari dua 

komponen yaitu biotik (makhluk hidup), dan  

abiotik (benda mati). Lingkungan harus di jaga 

kelestariannya dari pencemaran limbah 

lingkungan yang tidak baik 

2.1.4 Sungai Komering  

Sungai Komering yang merupakan 

salah satu anak sungai Musi Palembang 

memiliki keanekaragaman sumber daya yang 

tinggi. Di kabupaten Oku Timur terdapat  

bangunan bendungan perjaya yang dibagun 

pada tahun 1999 yang ada sejak zaman kolonial 

belanda, yaitu bagian dari prasarana jaringan 

irigasi komering yang membendung sungai 

komering  sehingga dapat mengairi daerah 

komering. Di Belitang di lalui oleh saluran 

irigasi buatan yang terbagi dalam beberapa 

bendungan. Bendungan ini  kemudian di 

kembangkan oleh pemerintah Indonesia mulai 

dari BK 1 samapi bk 30 dengan jarak 1 Km. 

Bangunan  tersebut  kemudian diberi nama 

bendungan komering (BK). Sebutan yang 

kemudian di gunakan juga untuk memberi nama 

daerah-daerah yang dibagi bendungan tesebut. 

Mulai dari bangunan komering Bk 1 samapai 

BK 30.  

Rangkaian bendung-bendung lazim 

dimanfaatkan sebagai salah satu usaha 

pencegahan erosi sungai. Bendung-bendung itu 

akan membagi sungai mejadi beberapa ruas, 

membuat bendung-bendung tetap sebagai 

pembatas antara dua sungai (Mulyanto, 

2007:52). Masyarakat belitang  terutama sekitar 

desa Sumber Agung dan sekitarnya lebih suka  

menyebut menyebut Aliran pembagian air dari 

sungai Komering dari BK I sampai BK 30 yaitu 

sungai Komering kecil yang mempunyai 

banyak manfaatnya bagi masyarakat Belitang. 

 Lihat gambar dibawah ini pada denah 

lokasi sungai Komering yang keberadaannya 

tidak jauh dari Sekolah MTs-NU Sumber 

Agung. Lokasi sungai komering ini lebih 

tepatnya berada di belakang sekolah MTs-NU 

Sumber Agung. Tetapi bila siswa untuk menuju 

ke sekolah bila menggunakan kendaraan tidak 

bisa lewat belakang dari sungai komering. 

Hanya untuk siswa yang berjalan kaki saja yang 

bisa lewat belakang menuju langsung ke lokasi 

sekolahan MTs-NU Sumber Agung 

2.2  Kajian-kajian terdahulu yang relevan 

1. Ririn Juliani tahun (2014) telah 

melakukan penelitian dengan judul 

"Sungai Lematang Sebagai Media 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

Kelas VII Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 1 Rambang Dangku Tahun 

Pelajaran 2014/2015". Penelitian ini 

mengambil 2 lokasi di sungai lematang  

desa  muara niru dan Sekolah menengah 

pertama Negeri 1 Rambang Dangku. 

Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode kualitatif deskriptif. 

Sumber data diperoleh dari informan, 

dokumen dan tempat. Teknik 

pengumulan data melaui wawancara, 

dokumentasi dan observasi langsung. 

Pengujiann validitas data dalam 

penelitian ini dengan teknik triangulasi 

data. Hasil penelitian ini dianalisis 

dengan menggunakan model analisis 

interaktif. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa dengan 

pemanfaatan sungai Lematang sebagai 

media pembelajaran dapat meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial pada 

kelas VII Sekolah Menengah Pertama 

Negeri Rambang dangku tahun pelajaran 

2014/2015. 

2. Sementara hasil penelitian yang 

dilakukan Yusnita tahun (2012) dengan 

judul 

"Manfaat Penggunaan Media Gambar 

Dalam Pembelajaran Sejarah Kelas XI di 

Sekolah Menengah Atas Widya Bhakti 

Palembang". Dari hasil penelitian 

menunjukkan bahwa manfaat 

penggunaan media gambar dalam 

pembelajaran sejarah dapat 

meningkatkan penetahuan siswa dalam 

pembelajaran sejarah". 

  Dari penelitian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa Perbedaan penelitian ini 

yaitu tempat penelitian, materi penelitian, 

informan penelitian, dan persamaan penelitian 
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ini yaitu untuk mengetahui pembelajaran 

dengan menggunakan media dapat 

meningkatkan pemahaman siswa dalam 

pembelajaran. 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian  

Menurut Sugiyono (2012:2), metode 

penelitian adalah cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 

tertentu. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode deskriptif 

kualitatif, merupakan penelitian yang benar-

benar hanya memaparkan apa yang terdapat 

atau terjadi di wilayah tertentu. Data yang 

terkumpul diklasifikasikan atau di kelompok-

kelompokkan menurut jenis, sifat atau 

kondisinya. Sesudah datanya lengkap, 

kemudian di buat kesimpulan (Arikunto, 

2014:3).  

Penelitian ini menggunakan studi kasus 

karena memungkinkan untuk mempertahankan 

karakteristik holistik dan bermakna dari 

peristiwa-peristiwa. Perlakuan berbeda yang 

dilakukan masing-masing kasus dan dianalisis 

sendiri–sendiri selanjutnya disatukan dalam 

analisis antar kasus untuk kemudian ditarik satu 

kesimpulan secara lengkap (Yin, 2009:13). 

Studi kasus yang digunakan adalah studi kasus 

terpancang tunggal (embedded research), yakni 

meneliti tentang bagaimana pemanfaatan 

sungai Komering sebagai media pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Sosial Terpadu kelas VIII di 

Sekolah Mengengah MTs-NU Sumber Agung 

terhadap materi lingkungan hidup setelah 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Terpadu 

menggunkan sungai Komering. 

3.2 Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data adalah langkah 

yang paling utama dalam penelitian, karena 

tujuan utama dalam penelitian ini adalah 

mendapatkan data (Sugiyono, 2012:203). Pada 

peneitian ini teknik yang digunakan dalam 

pengumpulan data adalah teknik wawancara, 

dokumentasi dan observasi langsung. 

1). Wawancara  

2). Dokumentasi 

3). Observasi Langsung 

3.3 Teknik dan Prosedur Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif, 

dilakukan pada saat pengumpulan data 

berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan 

data dalam periode tertentu. Pada saat 

wawancara, peneliti sudah melakukan analisis 

terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila 

jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis 

terasa belum memuaskan, maka peneliti akan 

melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap 

tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel. 

Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 

2012:246), mengemukakan dalam analisis data 

kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai 

tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Analisis 

dilakukan melalui prosedur dan tahapan-

tahapan berikut: 

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

2. Data Display (Penyajian Data) 

3  Conclusion Drawing/Veriffication 

                 (Sugiyono, 2012:252). 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

4.1  Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

    Gambaran umum lokasi penelitian 

pada sungai Komering Kecamatan Buay 

Madang dan Sekolah Menengah Pertama MTs-

NU Sumber Agung jl. Depati Agung Desa 

Sumber Agung Kecamatan Buay Madang 

Kabupaten Oku Timur. Letak astronomis desa 

Sumber Agung Kecamatan Buay Madang 

Kabupaten OKU Timur terletak antara 

104º27'46"− 104º31'44" Bujur Timur dan antara 

4º12'24"− 4º18'21" Lintang Selatan. Secara 

Sosiologi s letak keberadaan sekolah ini  adalah 

▪ Sebelah utara berbatasan dengan SD Negeri 

2 Sumber Agung. 

▪ Sebelah timur berbatasan dengan tempat 

pemakaman umum. 

▪ Sebelah selatan berbatasan dengan sungai 

Komering. 

▪ Sebelah barat berbatasan dengan jalan 

lorong persawahan. 

   Untuk lebih jelasnya lihat dalam 

lampiran pada peta. Setelah peneliti melakukan 

observasi didapatkan hasil gambaran umum 

lokasi penelitian (catatan lapangan, tanggal  16-

28 Mei 2016). 

4.2 Hasil Penelitian 

Hasil penelitian yang didapatkan oleh 

peneliti di Sekolah MTs NU Sumber Agung 

Kecamatan Buay Madang Kabupaten Oku 
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Timur pada kelas VIII pada saat peneliti 

melakukan wawancara kepada siswa/siswi 

kelas VIII sudah memahami dan mengerti 

dengan materi yang peneliti ajarkan.  

4.2.1 Deskriptif Data Penelitian 

Untuk  menjawab permasalahan penitian 

yaitu bagaiamana pemanfaatan sungai 

Komering sebagai media pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial Terpadu pada (materi 

lingkungan hidup) kelas VIII di sekolah 

menengah pertama MTs-NU Sumber Agung. 

peneliti menyiapkan beberapa pertanyaan 

wawancara yang diajukan melalui proses 

pembelajaran dikelas dan memanfaatkan sungai 

Komering sebagai media pembelajaran. 

Pemanfaatan sungai Komering sebagai media 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas 

VIII sekolah menengah pertama MTs NU 

Sumber Agung yaitu cara penyampaiannya 

menggunakan metode ceramah, tanya jawab, 

dan karyawisata.

  

Pada pertemuan pertama di kelas VIII 

Sekolah MTs Nu Sumber Agung, peneliti 

menyampaikan materi yang berupa unsur-unsur 

lingkungan (unsur abiotik, unsur biotik, sosial 

budaya, arti penting lingkungan hidup bagi 

kehidupan, bentuk-bentuk kerusakan 

lingkungan hidup dan faktor penyebabnya, 

Memberi contoh usaha pelestarian lingkungan 

hidup dengan menggunakan metode ceramah 

dan tanya jawab.dalam Penyampaian materi ini 

hanya garis besarnya saja (catatan observasi 

lapangan, tanggl 21 Mei 2016). 

Selanjutnya pada pertemuan berikutnya 

untuk meningkatkan pemahaman siswa kelas 

VIII Sekolah MTs-Nu Sumber Agung peneliti 

melakukan pengamatan langsung ke objeknya 

dengan membawa siswa ke sungai Komering 

desa Sumber Agung Keamatan Buay Madang 

Kabupaten Oku Timur dengan menggunakan 

model karya wisata. Pada saat pengamatan 

peneliti menyampaikan materi, arti penting 

lingkungan hidup bagi kehidupan, bentuk-

bentuk kerusakan lingkungan hidup dan faktor 

penyebabnya, Memberi contoh usaha 

pelestarian lingkungan hidup dengan 

memanfaatkan sungai komering sebagi media 

pembelajaran sesuai dengan silabus yang 

diteteapkan dari sekolah. Sungai Komering 

yang dijadikan media berlokasi seberangan 

dengan gedung Sekolah MTs Nu Sumber 

Agung yang memiliki kedalaman sekitar ± 5 

meter, panjangya sekitar ± 11  Km dan 

lebarnya sekitar ± 25 meter. Pada saat mengajar 

peneliti menggunakan media gambar yang 

ditempel dikartun kemudian peneliti mengajak 

siswa langsung ke lapangan dengan 

menggunakan metode karya wisata (catatan 

observasi lapangan, 25 Mei 2016). Setelah 

peneliti menyampaikan materi  peneliti 

melakukan wawancara dengan beberpa 

pertanyaan wawancara yang diajukan kepada 5 

Siswa kelas VIII dan 1 Guru, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Pembelajaran IPS Terpadu Sudah pernah 

menggunakan Media Sungai, baik guru 

maupun siswa menjawab tidak pernah 

menggunakan sungai sebagai media 

pembelajaran. 

2. Pemahaman siswa setelah peneliti 

menggunakan media sungai, Jawaban 

responden yaitu guru menjawab siswa 

menjadi lebih paham, tiga siswa 

menjawab sangat paham, satu siswa 

cukup paham dan satu siswa tidak padam. 

3. Penggunaan media sungai Komering 

dapat membantu dalam penyerapan 

pembelajaran IPS Terpadu, jawaban 

responden guru dan empat menjawab 

media sungai sangat membantu dalam 

penyerapan pembelajaran IPS Terpadu, 

sedangkan satu siswa menjawab tidak 

membantu. 

4. Pencemaran Sungai adalah permasalahan 

lingkungan utama di Sungai Komreng. 

Respon den menjawab, Ya pencemaran 

sungai adalah permasalahn utama di 

sungai komreng. 

5. Pembelajaran IPS Terpadu dengan Media 

Sungai Menyenangkan, Responden 

menjawab seluru nya Ya. 

Manfaat yang didapat pada saat 

penelitian yang dilakukan dilapangan yaitu di 

sungai Komering, bisa melihat langsung air 

sungai yang mengalami pencemaran yang 

disebabkan aktivitas manusia sehingga sungai 

Komering tidak dapt dimanfaatkan untuk 

kebutuhan rumah tangga. Pencemaran ini 

diakibatkan oleh limbah rumah tangga sehingga 
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kelayakannya tidak sesuai dengan 

kebersihannya (catatan observasi lapangan, 

Tanggal 25 Mei  2016). 

4.3 Pembahasan 

4.3.1 Sungai Komering Desa Sumber Agung 

Kecamatan Buay Madang  

Kabupaten Oku Timur. 

  Sungai Komering yang menjadi tempat 

penelitian pada penelitian ini berada di Desa 

Sumber Agung Kecamatan Buay Madang 

Kabupaten Oku Timur. Sungai Komering ini 

sendiri merupakan bagian dari sembilan sub 

daerah aliran sungai Musi dan terletak di bagian 

Selatan pulau Sumatera. Lokasi ini 

bersebelahan dengan jalan raya dari Martapura 

ke Sumber Agung, sehingga bagi yang melaui 

jalan ini menjadi pemandangan yang indah. 

Sedang disisi sebelahnya lagi terdiri 

perkebunan penduduk seperti karet dan juga 

persawahan. Sungai Komering yang ada di 

kecamatan Buay Madang lokasinya 

bersebelahan jalan raya Sumber Agung. 

Kedalaman sungai yang berada di kecamatan 

Buay Madang dalamnya sekitar ± 5 meter, 

panjangya sekitar ± 11  Km dan lebarnya 

sekitar ± 25 meter. 

Sungai komering memiliki berbagai 

macam jenis flora dan fauna yang memiliki 

fungsi dan manfaat sebagai unsur pembentukan 

lingkungan hidup yang kehadirannya tidak 

dapat diganti. mengingat sifatnya tidak dapat 

diganti daan memiki kedudukan serta beberapa 

penting bagi kehidupan manusia, maka upaya 

konservasi sumber daya alam hayati flora dan 

fauna menjadi kewajiban mutlak bagi setiap 

generasi. 

4.3.2 Pelaksanaan dalam Pembelajaran di 

Sekolah MTs-NU Sumber  

          Agung 

Sebelum melakukan segala sesuatu 

terlebih dahulu peneliti harus 

merencanakannya. Perencanaan adalah proses 

untuk mencapai suatu hasil dan tujuan yang 

baik. Begitu juga dalam proses belajar mengajar 

agar mendapat hasil yang baik peneliti harus 

merencanakan materi dan bahan ajar yang 

berupa rencana pelaksanaan pembelajaran. 

Beberapa kompenen rencana 

pelaksanaan pembelajaran yaitu sebagai 

berikut: 

1.  Standar Komptensi (SK)  

2. Kompetensi Dasar (KD)  

3. Indikator pembelajaran  

4. Tujuan  

5. Media pembelajaran 

6. Sumber belajar (LKS maupun informasi-

informasi dari internet.) 

 Penelitian yang dilakukan di MTs-NU 

Sumber Agung di kelas VIII Pada materi 

Lingkungan Hidup saat pelaksanaannya yaitu 

menggunakan metode karya wisata yaitu 

dengan mengajak siswa langsung ke sungai 

Komering yang lokasinya tidak jauh dari 

sekolahan. Setelah saya selesai memberikan 

gambaran mengenai sungai komering kepada 

peserta didik dan setelah peserta didik mengerti 

dengan apa yang saya sampaikan yaitu unsur-

unsur lingkungan (unsur abiotik, unsur biotik, 

sosial budaya, arti penting lingkungan hidup 

bagi kehidupan, bentuk-bentuk kerusakan 

lingkungan hidup dan faktor penyebabnya, 

contoh usaha pelestarian lingkungan hidup dan 

manfaat sungai komering, hal ini didapat 

peneliti dari hasil wawancara. Sungai komering 

sebagai media pembelajaran merupakan suatu 

sistem pembelajaran dengan memanfaatkan 

sungai tanpa merusak sistem yang ada seperti 

mengotori sungai maupun merusak flora dan 

fauna yang ada di sungai. 

4.3.3 Sungai Komering Sebagai Media 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial Terpadu  

Sungai Komering dimanfaatkan oleh 

masyarakat sekitar untuk memenuhi 

kebutuhannya, dengan memanfaatkan flora dan 

fauna yang ada di sungai  Komering, mereka 

senantiasa membutuhkan air, makanan dan 

tempat tinggal untuk hidup,  mereka melakukan 

pembangunan dengan memanfaatkan sumber 

daya alam lokal. Kegiatan pembangunan 

berdampak pada kerusakan lingkungan. 

Kegiatan pembangunan dapat menimbulkan 

pencemaran lingkungan, seperti limbah rumah 

tangga yang di buang ke sungai menyebabkan 

kualitas air sungai menurun, ekosistem dalam 

sungai terancam mati bahkan manusia. 

Pencemaran sungai juga menimbulkan wabah 

penyakit. peneliti mengambil sungai Komering 

sebagai media pembelajaran IPS di kelas VIII 

agar siswa dapat mengetahui lebih jelas 

mengenai kerusakan lingkungan hidup  seperti 
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penyebab pencemaran sungai Komering,  

contoh pelestariannya dan jenis-jenis flora dan 

fauna di sungai Komering. 

Pemanfaatan sungai Komering sebagai 

media pembelajaran merupakan kegiatan 

observasi langsung ke objeknya untuk 

mengamati berbagai pencemaran sungai 

Komering yang disebabkan oleh limbah rumah 

tangga berupa limbah limbah organik dan 

anorganik. Pencemaran sungai Komering 

Kecamatan Buay Madang dapat dijadikan 

sumber daya lokal pada Standar Kompetensi 

(SK) 1. Memahami permasalahan sosial 

berkaitan dengan pertumbuhan jumlah 

penduduk pada Kompetensi Dasar (KD) 1.3 

Mendeskripsikan permaslahan kependudukan 

dan  upaya penanggulangannya adalah 

pembangunan yang berkelanjutan yaitu 

mengenai (1) Unsur-unsur lingkungan hidup, 

(2) Arti penting lingkungan hidup bagi 

kehidupan, (3) Bentuk-bentuk kerusakan 

lingkungan hidup dan faktor penyebabnya, (4) 

Contoh usaha pelestarian lingkungan hidup. 

Silabus sekolah pada kompetensi dasar (KD) 

1.3 Mendeskripsikan permasalahan lingkungan 

hidup dan upaya penanggulangannya dalam 

pembangunan berkelanjutan. "Pada 

Kompetensi Dasar (KD) tersebut terdapat 

materi pembelajaran lingkungan hidup dan 

unsur-unsur tersebut, terdapat suatu 

pencemaran lingkungan yang berupa 

pencemaran sungai yang dapat dijadikan materi 

pada standar kompetensi (SK) kelas VIII yaitu 

"Memahami permasalahan sosial  berkaitan 

dengan pertumbuhan jumlah penduduk" dan 

Kompetensi dasar "Mendeskripsikan 

permaslahan kependudukan dan upaya 

penanggulangannya". Alasannya agar siswa 

lebih mudah dalam mengenali dan menganalisis 

penyebab pencemaran sungai dengan 

memanfaatkan sumber daya alam lokal yang 

berupa sungai Komering sebagai media 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosoial adapun 

upaya  penanggulan pencemaran dengan 

kesadaran dan tindakan ringan, kita dapat 

melakukannya membuang sampah pada 

tempatnya, memanfaatkan barang-barang bekas 

sehingga pencemaran tidak terjadi. 

Berdasarkan uraian diatas bahwa 

sungai Komering yang kaya akan flora dan 

fauna yang merupakan bagian dari kehidupan 

masyarakat di sekitar aliran sungai yang melalui 

wilayah Sumber Agung Kabupaten Oku Timur. 

Sungai Komering ini sangat cocok untuk 

dijadikan sebagai sumber pembelajaran atau 

media pembelajaran IPS Terpadu di kelas VIII 

sekolah MTs-NU Sumber Agung khususnya 

dan umumnya untuk sekolah-sekolah lain di 

sekitarnya. Keanekagaraman flora dan fauna 

dapat dijadikan media pada Standar 

Kompetensi (SK) 1. Memahami permasalahan 

sosial  berkaitan dengan pertumbuhan jumlah 

penduduk pada Kompetensi Dasar (KD) 1.3 

Mendeskripsikan permaslahan kependudukan 

dan  upaya penanggulangannya. Metode karya 

wisata sebagai metode pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial dapat dimanfaatkan  sebagi 

media yang berupa gambar tentang sungai 

Komering, pencemaran yang ada di sungai 

Komering, dan jenis- jenis flora dan fauna yang 

ditempel di charta/karton dan guru mata 

pelajaran hendaknya memperhatikan media 

yang akan digunakan pada saat proses belajar 

mengajar khususnya pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial. 

Pemanfaatan sungai Komering pada 

mata pelajaran IPS di kelas VIII  hari  Rabu 

tanggal 25 Mei  2016,  peneliti mengajak siswa 

ke lapangan dengan tujuan menjelaskan secara 

lebih lengkap tentang lingkungan hidup, 

bentuk-bentuk kerusakan lingkungan hidup dan 

faktor penyebabnya dan contoh usaha 

pelestarian lingkungan hidup. Pada penelitian 

ini peneliti menyuruh siswa menjelaskan 

lingkungan hidup, bentuk-bentuk kerusakan 

lingkungan hidup dan faktor penyebabnya dan 

contoh usaha pelestarian lingkungan hidup pada 

sungai Komering, yang materinya sudah 

peneliti sampaikan pada pertemuan 

sebelumnya. Ternyata ada siswa yang 

mengetahui dan ada siswa yang tidak 

mengetahui, setelah melakukan pertanyaan 

kepada siswa, peneliti mengajak siswa untuk 

membersihkan sampah-sampah disekitar sungai 

dan memanfaatkan barang-barang bekas yang 

ada disungai Komering seperti menanam bunga 

dalam plastik bekas rinso. Dalam penelitian 

dilapangan ini sangat banyak manfaat yang bisa 

siswa ambil dan agar siswa lebih memahami 

tentang sungai komering dan akan tetap selalu 

menjaganya. 
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4.3.4  Pemahaman Siswa Terhadap Materi 

Lingkungan Hidup Setelah 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial  

Dalam peningkatan pemahaman siswa 

Sekolah MTs NU Sumber Agung dapat 

dilakukan dalam membuat bahan ajar Sosiologi  

yaitu sungai Komering sebagai media 

pembelajaran yang berisi tentang pemanfaatan 

sungai Komering sebagai media. Selain itu 

dengan membuat media pembelajaran dalam 

menyampaiakan materi yang dilengkapi dengan 

gambar-gambar tentang pencemaran sungai 

Komering agar siswa mudah memahami materi 

yang disampaiakan dengan menggunakan 

media gambar dan untuk lebih meningkatkan 

pemahaman siswa diajak ke lokasi sungai 

Komering sebagai media pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial. Dalam penyampaian 

materi pembelajaran dapat dilakukan dengan 

model pembelajaran. untuk mengetahui 

pemanfaatan sungai komering sebagai media 

pembelajaran dapat digunakan dengan model 

karya wisata ke sungai Komering Kecamatan 

Buay Madang. Dengan karya wisata siswa 

dibawa ke lapangan untuk terjun langsung 

mengetahui penyebab pencemaran sungai 

Komering Kecamatan Buay Madang. Melalui 

bahan ajar yang dilengkapi dengan media 

pembelajaran berupa media gambar dan 

penggunaan model karya wisata diharapkan 

siswa dapat tertarik untuk belajar mengenai 

penyebab pencemaran sungai Komering 

Kecamatan Buay Madang. 

 

Simpulan Dan Saran 

Simpulan 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

Terpadu di Sekolah Menengah Pertama 

merupakan mata pelajaran yang membangun 

mentelektual siswa dalam bidang ilmu 

Sosiologi , untuk meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap lingkungannya. Sungai 

komering dapat di jadikan sebagai media 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Terpadu 

agar siswa mengenal lingkungannya. 

Pencemaran sungai Komering disebabkan oleh 

sampah rumah tangga seperti limbah organik 

dan anorganik sehingga air sungai komering 

tidak dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan 

sehari-hari. 

Berdasarkan data di atas bahwa kesadaran 

warga masyarakat untuk menjaga 

lingkungannya tetap bersih masih rendah. 

Dimana, sungai Komering tersebut masih 

dipenuhi sampah yang berasal dari lingkungan 

tempat tinggal. Sampah-sampah itu terbawa 

arus dari seluruh aliran got-got yang mengalir 

kesungai. 

Pemahaman siswa terhadap sungai 

Komering  sebagai media dapat di tingkatkan 

dengan cara menggunakan materi lingkungan 

hidup dalam materi pembelajaran Sosiologi  

dan sebaiknya dilengkapi dengan media belajar 

yang menarik agar siswa tertarik untuk 

memahami materi pembelajaran yang 

disampaikan oleh guru yang diaplikasikan 

dengan model karya wisata. Pembelajaran IPS 

Terpadu yang menarik akan dapat memotivasi 

peserta didik untuk rajin belajar dan 

meningkatkan potensi yang ada dalam diri 

peserta didik. Dari pembelajaran yang di dapat 

peserta didik menggunakan media sungai 

Komering pada materi lingkungan hidup 

mengenai pencermaraan sungai Komering, 

melalui bahan ajar yang dilengkapi dengan 

media pembelajaran berupa media gambar dan 

penggunaan model karya wisata siswa 

diharapkan siswa dapat tertarik untuk belajar 

mengenai penyebab pencemaran sungai 

Komering Kecamatan Buay Madang. 

Saran 

Dari peneliti yang telah peneliti 

lakukan, penulis ingin memberikan saran, 

diantaranya yaitu: 

1). Untuk pihak sekolah dapat mengadakan 

bahan-bahan materi pelajaran Sosiologi  

yang memanfaatkan sumber lokal yang 

keberadaannya dekat dengan lokasi 

sekolah, sehingga siswa dapat memperoleh 

pengetahuan dari berbagai sumber. 

2). Bagi guru, untuk dapat mengajarkan IPS 

Terpadu dengan membuat bahan ajar yang 

lebih menarik. Penguasaan materi dapat 

ditambah atau ditingkatkan dengan 

membaca sumber atau literatur yang sudah 

ada. 

3). Bagi siswa, disarankan untuk membaca 

buku-buku referensi lingkungan hidup 

berupa pencemaran air sungai dan dapat 

menjaga lingkungan sungai. 
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4). Bagi Masyarakat, dapat menjaga 

lingkungan sungai dari cemaran limbah 

rumah tangga. 
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